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Abstrak

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara motivasi akademik, identitas profesional dan prestasi
akademik; Metode: Penelitian deskriptif potong lintang dilakukan. Dari 279 mahasiswa kedokteran,
188 berpartisipasi dalam riset ini. Pengumpulan informasi memakai 2 kuesioner: kuesioner SMMS dan
IPMK dengan kuesioner elektronik. Data yang terkumpul dianalisis melalui program paket SPSS 26.0
dengan metode analisis deskriptif. Skor dibandingkan dengan menggunakan korelasi non-parametrik
Spearman's rho, uji Kruskal-Wallis dan Mann Whitney, tingkat signifikansi 0,05 diterima; Hasil: Uji
korelasi Spearman’s rho menampilkan terdapat ikatan yang signifikan antara tingkatan motivasi
dengan IPMK ialah moderate serta positif. Pada Uji Kruskal-Wallis, terdapat perbedaan motivasi
akademik antar semester pada mahasiswa kedokteran. Dalam uji Mann-Whitney, tidak ada perbedaan
antara jenis kelamin dan motivasi serta identitas profesional mahasiswa kedokteran di Universitas
Prima Indonesia; Kesimpulan: Studi ini mengatakan bahwa motivasi masuk ke fakultas kedokteran
memainkan peran penting dalam meningkatkan profesionalisme mahasiswa kedokteran, tetapi tidak
pada prestasi akademik.
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Abstract

Aims: To determine the connection between motivation entering to medical school, professional
identity, and academic performance; Methods: A descriptive cross-sectional study was carried out. Out
of 279 medical students, 188 participated in the study. Data was collected using three questionnaires:
SMMS and Pl questionnaires with an electronic questionnaire. The data collected were analyzed
through the IBM SPSS statistics package program by descriptive analysis method. Scores were
compared using the non-parametric Spearman's rho correlation, Kruskal-Wallis and Mann Whitney
test, a 0.05 significance level was accepted; Results: The Spearman’s rho correlation test revealed that
there was a moderate and positive association between the motivation level and the Pl. However, in
the Kruskal-Wallis test, there is a difference between semester levels in academic motivation for
medical students. But, no difference between gender of medical students at University of Prima
Indonesia on the Mann-Whitney test; Conclusion: This study shows that motivation entering to medical
school is important in increasing the professionalism of medical students, but not on academic
achievement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dokter adalah profesi yang
membutuhkan  penguasaan  berbagai
keterampilan dan pengetahuan Klinis,
termasuk standar yang tinggi dari perilaku
dan kebiasaan yang tepat.! Fase
pendidikan ini perlu mengembangkan
profesionalisme, unsur dalam seperti
motivasi pendidikan dan unsur luar seperti
intervensi  belajar. Lingkungan dapat
mempengaruhi pengembangan dan
pembelajaran identitas profesional.?
Motivasi sangat penting dalam
pengembangan prestasi akademik dan
profesionalisme. Selain itu, motivasi sangat
berguna untuk menghilangkan stres
psikologis dan mengaktifkan strategi
belajar aktif yang memfasilitasi pencapaian
prestasi akademik yang tinggi. Mahasiswa
kedokteran berusaha untuk memahami,
memperoleh pengetahuan, dan
meningkatkan  keterampilan  mereka,
sementara jurusan kedokteran dipaksa
untuk fokus pada keunggulan. Tentunya
harus lebih memperhatikan motivasi agar
prestasi akademik mahasiswa tidak
menurun.3

Motivasi mahasiswa kedokteran biasanya
berbeda dengan mahasiswa profesi lain,
mengingat pentingnya peran komitmen
mahasiswa kedokteran dalam
pengambilan keputusan yang dipengaruhi
oleh alasan-alasan seperti faktor ilmiah,
sosial ekonomi dan kemanusiaan.* Untuk
alasan ini, prosedur penerimaan untuk
studi kedokteran biasanya melalui proses
seleksi yang ketat dan ketat berdasarkan
tes bakat dan pengetahuan.®

Prestasi akademik yang rendah seringkali
menjadi kendala dalam proses perkuliahan
bagi mahasiswa kedokteran. Karena
prestasi akademik merupakan indikator
kunci dari hasil pendidikan yang terkait
dengan motivasi belajar mahasiswa.

Akibatnya, penelitian lebih lanjut tentang

hubungan antara  motivasi, alasan
memasuki kedokteran dan identitas
profesional dengan prestasi akademik
pada mahasiswa kedokteran.3

METODE

Desain Penelitian

Sebuah studi deskriptif cross-sectional
dilakukan. Studi ini dilaksanakan di
Universitas Prima Indonesia pada tahun
pertama sampai tahun keenam antara
bulan Mei sampai Juli 2022. Penelitian ini
menggunakan total sampling. Dari 279
mahasiswa, 188 berpartisipasi dalam
penelitian dengan menanggapi kuesioner.
Teknik pengambilan sampel pada studi ini
merupakan non-probability sampling yaitu
Teknik Convenience Sampling.

Alat Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan informasi
dalam riset ini hendak dilakukan dalam
satu waktu secara langsung. Metode
pengumpulan informasi mahasiswa
dilakukan dengan cara mengisi informed
consent terlebih dahulu yang menjelaskan
tujuan penelitian dan sifat penelitian
dengan partisipan sukarela. Kemudian,
peserta diberi waktu 10 menit untuk
mengisi data kuesioner tersebut. Peserta
diminta untuk melengkapi informasi yang
diberikan persetujuan sebelum
pengumpulan data. Responden dimohon
agar melakukan pengisian kuesioner
Strength of Motivation for Medical School
(SMMS) dan lIdentitas Profesional pada
Mahasiswa Kedokteran (IPMK) melalui
kuesioner elektronik. Partisipan juga
diberikan pertanyaan mengenai data
pribadi responden berupa jenis kelamin,
semester, sumber biaya kuliah pendidikan
dokter, alasan kuliah Pendidikan dokter,
serta  faktor yang  mempengaruhi
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mahasiswa kedokteran memilih program
studi kedokteran.

Analisis Data

Semua analisis dilakukan dengan bantuan
IBM SPSS Statistics, dan two-tailed p < 0,05
dianggap signifikan secara statistik. Alpha
Cronbach  digunakan untuk menilai

ketergantungan dari reliabilitas
pengukuran. Pertama, statistik deskriptif
(frekuensi dan persentase) digunakan
untuk menggambarkan sosiodemografi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan validitas item uji Korelasi
Product Moment Pearson dan reliabilitas
instrumen pengujian Cronbach's Alpha,
ditemukan bahwa item nomor 2, 6, 10, dan
14 tidak sesuai dengan angket SMMS.
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dan
validitas yang digunakan memiliki koefisien

Tabel 1. Karakteristik Responden

mahasiswa kedokteran. Kedua, kami
melakukan korelasi Spearman rho dan
analisis statistik inferensial; Mann-Whitney
dan Kruskal-Wallis (yang menghasilkan
nilai X2 dan uji Dunn-Bonferroni post-hoc
menghasilkan nilai t) digunakan untuk
membandingkan motivasi rendah-tinggi
dan tingkat identitas profesional dan
sosiodemografi  (jenis kelamin  dan
semester).

alpha cronbach dari full SMMS adalah
0,722

Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukkan statistik sosio-
demografis para peserta. Kuesioner diisi
oleh total 188 orang. 67,38% dari mereka
yang disurvei menjawab. Mayoritas
peserta adalah perempuan 142(75,50%

Karakteristik Responden n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 46 24,5

Perempuan 142 75,5

Total 188 100
Semester

2 63 33,5

4 41 21,8

6 84 44,7

Total 188 100
Sumber Biaya Kuliah Pendidikan Dokter

Orang Tua 187 99,5

Sumber lainnya 1 0,5

Total 188 100

Dari  keseluruhan tanggapan, minat
terhadap kedokteran (n = 139, 44,26%),
keinginan orang tua (n = 122, 38,85%),
keamanan kerja (n = 36, 11,46%)

menempati posisi tiga besar sebagai alasan
memilih studi pendidikan dokter. Rincian
alasan masuk kedokteran dapat dilihat
pada tabel 2.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Alasan Kuliah Pendidikan Dokter

Alasan Kuliah Pendidikan Dokter n %

Kecocokan dan Ketertarikan 139 44,27
Dukungan Orang Tua 122 38,85
Jaminan Pekerjaan 36 11,46
Prestasi Akademik/Dukungan Sekolah 11 3,50
Pengaruh Teman Sebaya 5 1,60
Lainnya

Pelayanan 1 0,32

Berdasarkan kuesioner alasan, temuan
penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Gyorffy, et al’
menemukan bahwa faktor yang paling
banyak dalam pilihan karir adalah motivasi
altruistik, diikuti oleh empat faktor motivasi
ekstrinsik  seperti  keinginan  untuk
mendapatkan gelar, keamanan kerja,
peluang karir, dan penghasilan vyang
terjamin.

Korelasi Motivasi Akademik, Identitas
Profesional, dan Prestasi Akademik
Motivasi akademik  dan identitas
profesional terbukti memiliki hubungan
yang signifikan secara statistik (r = 0,328, p
<0,05, Tabel 3). Korelasi antara subskala
motivasi dan identitas profesional adalah
positif atau terbalik, dengan hubungan
yang sederhana.

Tabel 2. Matrix Korelasi Spearman’s rho pada studi motivasi masuk kedokteran (N=188)

Motivasi Prestasi Identitas
Akademik Profesional
Spearman's Motivasi rs 1,000 -0,036 0,328"
rho Sig, (2-tailed) 0,626 0,00
Prestasi rs 1,000 -0,023
Akademik Sig, (2-tailed) 0,750
Identitas rs 1,000
Profesional Sig, (2-tailed)

Catatan, rs = koefisien korelasi Spearman's
rho; * = Korelasi signifikan pada taraf 0,05

(2-tailed)

Temuan studi menunjukkan hubungan
yang signifikan secara statistik antara
motivasi dan identitas  profesional,
menolak hipotesis nol bahwa motif
berkorelasi dengan identitas profesional (p
< 0,05) dan memiliki nilai positif. Karena
individu yang didorong secara intrinsik
lebih mungkin untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran yang lebih dalam, mencapai

tingkat kinerja yang lebih tinggi, dan
menggunakan lebih banyak kreativitas
dalam pembelajaran sebagai aspek penting
dari pertumbuhan dan identitas
profesional yang kuat.?

Tidak ada hubungan antara
motivasi dengan prestasi belajar, karena
prestasi belajar tidak dipengaruhi secara
langsung oleh motivasi, tetapi oleh
beberapa faktor yang berbeda antara
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orang satu dengan orang lainnya®, seperti
strategi belajar dan usaha belajar, faktor
dukungan keluarga dan teman juga dapat
memiliki pengaruh. Menurut Erdem, et al.°,
ada beberapa faktor lain, seperti jenis
kelamin, suku, pendapatan keluarga dan
latar belakang sosial ekonomi, yang
menjadi akar dari perbedaan tingkat
kelulusan. Penelitian Kusurkar, et al.l°,
menemukan bahwa rata-rata tingkat
motivasi pada wanita lebih tinggi daripada
laki-laki karena wanita memiliki tingkat
motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang lebih
tinggi daripada laki-laki.

Dalam studi ini, tidak terdapat
hubungan antara identitas profesional
mahasiswa kedokteran dengan prestasi
akademik, p = 0,75 (p > 0,05). Karena
identitas profesional dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang dibagi menjadi dua,
yakni faktor internal yang berkaitan dengan

sikap, rasa hormat, moralitas, keyakinan,
filosofi ~ pembelajaran  dan  proses
pengambilan  keputusan, dan faktor
eksternal yang  berkaitan  dengan
lingkungan klinis. Banyak faktor lain yang
mempengaruhi pembentukan identitas
profesional oleh individu dan kemudian
tingkat sosial orang yang dapat mendukung
lingkungan belajar bagi mahasiswa.!!
Karena kepentingan tenaga kerja, identitas
profesional sangat penting dalam
memastikan kemanjuran dan keamanan
semua penyedia layanan kesehatan.?
Analisis  Statistik  Inferensial antara
Motivasi, Identitas Profesional, dan Prestasi
Akademik

Asumsi uji Kruskal-Wallis nonparametrik
terpenuhi, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik
dalam skor motivasi antar kelompok
semester. (x*(2) = 7,39, p < 0,05, Tabel 4).

Tabel 3. Hasil Uji Beda Karakteristik Responden terhadap Motivasi

aKruskal-Wallis test
bMann-Whitney U test

Variabel Grup N Mean Rank Test value Asymp. Sig
(2-tailed)
Semester 2 63 109,38 7,389 20,025
4 41 83,33
6 84 88,79
Jenis Kelamin Laki-laki 46 82,11 -1,780 b0,75
Perempuan 142 98,51
Berdasarkan evaluasi dengan signifikan (p = 0,59) jika dibandingkan

menggunakan tes post hoc Dunn-
Bonferroni, ditemukan bahwa peserta
semester 4 sampai semester 6 tidak
memiliki  perbedaan  motivasi  yang

dengan semester 2 sampai semester 4 dan
semester 2 sampai semester 6 (lihat Tabel
5).
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Tabel 4. Perbandingan Berpasangan Semester

Comparison Test Statistic Sig.
Semester 4-Semester 6 -5,462 0,598
Semester 4-Semester 2 26,052 0,017
Semester 6-Semester 2 20,589 0,023

Jika dibandingkan dengan mahasiswa
kedokteran semester 4, semester 2

mahasiswa kedokteran berdasarkan jenis
kelamin (p > 0,05) (lihat Tabel 4).

menunjukkan tingkat motivasi yang lebih
besar dan tingkat motivasi yang lebih
rendah. Perbedaan semester telah
ditemukan dalam penelitian lain.*3 Tidak
ada perbedaan yang signifikan secara

Berdasarkan uji Mann-Whitney U yang
terpenuhi, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik dalam peringkat
identifikasi profesional tergantung pada
jenis kelamin antar individu (p > 0,05, lihat

statistik dalam skor motivasi antara Tabel 6).

Tabel 5. Hasil Uji Perbedaan Karakteristik Responden Identitas Profesi Mahasiswa Kedokteran

Variabel Grup N Mean Rank Test value Asymp, Sig (2-tailed)
Semester 2 63 89,56 3,385 20,184
4 41 85,76
6 84 102,48
Jenis Kelamin Laki-laki 46 103,13 -1,238 0,216
Perempuan 142 91,7

aKruskal-Wallis test

bMann-Whitney U test

Tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam skor identitas profesional antara
kelompok semester peserta (p = 0,184, Tabel 6).

SIMPULAN

Tiga kata kunci yang ditemukan dalam
penelitian ini terkait motivasi masuk
kedokteran, identitas profesional, dan
prestasi akademik. Studi ini menemukan
hubungan yang korelasi positif antara
motivasi masuk Pendidikan dokter dengan
identitas profesional mahasiswa
kedokteran. Motivasi dan identitas
profesional, dua karakteristik mahasiswa
yang tidak memiliki pengaruh yang
substansial terhadap prestasi akademik.
Sebagian besar responden memilih

Pendidikan dokter karena mereka ingin
membantu orang lain, menurut distribusi
frekuensi. Tingkat motivasi bervariasi
antara semester |Il, IV, dan VI. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa kedokteran pada semester |l
memiliki tingkat motivasi yang paling
tinggi. Tidak ada perbedaan tingkat
motivasi masuk Pendidikan dokter dan
identitas profesional mahasiswa
kedokteran dalam kategori jenis kelamin
mahasiswa kedokteran  di Universitas
Prima Indonesia.
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